ABSTRAK

Brenda Fadkhuli Jannahti E02213004, Interaksi Sosial Antarumat Beragama
(Studi Kasus Jama’ah Shalawat Wahidiyah dan Jama’ah Nahdliyin yang berada
di Desa Sukorejo Kab. Sidoarjo).

Penelitian ini merupakan hasil penelitian lapangan. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui dua persoalan, yaitu pertama, untuk mendeskripsikan sejarah,
ajaran, dan aktivitas keagamaan jama’ah Wahidiyah dan jama’ah Nahdliyin.
Dimana masing-masing jama’aah ini memiliki sejarah , ajaran, dan aktivitas yang
berbeda, akan tetapi dua jama’ah tersebut saling menghormati, meskipun
mempunyai pemahaman yang berbeda. Kedua, untuk menganalisis bentuk
interaksi sosial antara jama’ah Wahidiyah dengan jama’ah Nahdliyin (NU).
Dimana bentuk interaksi sosial mempunyai makna sebagai kegiatan individu atau
kelompok individu dalam rangka pertentangan, pemanfaatan, partisipasi, dan
penyesuaian dengan individu atau kelompok individu lainnya (lingkungannya).
Manfaat dari penelitian ini sebagai sumber informasi khususnya dalam
bermasyarakat. dan jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu penelitian
lapangan yang menggambarkan suatu kenyataan sosial dalam masyarakat.
penelitian ini menggunakan penelitian lapangan dengan metode kualitatif. metode
ini menjadi langkah awal bagi penulis untuk melihat, mengamati dan menyelidiki
fakta-fakta yang terjadi, setelah penulis melakukan wawancara dan dokumentasi.
sumber data dari penelitian ini diperoleh dari masyarakat yang di jadikan
informan yaitu jama’ah lembaga keagamaan tersebut dan tokoh masyarakat desa
Sukorejo. Hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti tentang Interaksi
Sosial Antarumat Beragama (Studi kasus Jama’ah Wahiddiyah dan Jama’ah
Nahdliyin di Desa Sukorejo, Kab. Sidoarjo) bahwa Interaksi sosial sangatlah
penting untuk dilakukan karena dengan cara berinteraksi dapat membuat
kesejahteraan hidup bagi setiap individu, bahkan interaksi sosial yang baik dapat
mempererat tali persaudaraan antar umat beragama. Dengan cara berinteraksi
kepada lembaga keagamaan lain dapat memperoleh pengetahuan dan pengalaman
baru. Oleh karena itu adanya interaksi sosial merupakan kunci dari kehidupan
sosial, tanpa adanya interaksi sosial, tidak akan mungkin ada kehidupan bersama.
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